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Lampiran  1 Translasi Peneliti – Parental Burnout Assessment (PBA) 

No Aitem Asli Translasi Peneliti 

3 

EX3: I’m so tired out by my role as a 

parent that sleeping doesn’t seem like 

enough. 

Saya merasa sangat lelah menjalani peran 

sebagai orang tua sehingga bahkan tidur 

pun tidak cukup untuk memulihkan energi 

saya. 

15 
CO6: I feel as though I’ve lost my 

direction as a dad/mum. 

Saya merasa seolah-olah telah kehilangan 

arah dalam menjalani peran sebagai 

ayah/ibu. 

1 
EX1: I feel completely run down by my 

role as a parent. 

Saya merasa benar-benar terkuras secara 

fisik dan emosional dalam menjalani 

peran sebagai orang tua. 

6 
EX6: I have zero energy for looking 

after my child(ren). 

Saya merasa benar-benar tidak punya 

energi untuk mengasuh anak-anak. 

10 

CO1: I don’t think I’m the good 

father/mother that I used to be to my 

child(ren). 

Saya merasa tidak lagi menjadi ayah/ibu 

yang baik seperti dulu bagi anak (atau 

anak-anak) saya. 

16 
FU1: I can’t stand my role as 

father/mother any more. 

Saya merasa tidak tahan lagi dengan 

beban peran saya sebagai orang tua. 

18 
FU3: I feel like I can’t take any more as 

a parent. 

Saya merasa tidak bisa lagi memikul 

tanggung jawab sebagai orang tua. 

8 

EX8: I sometimes have the impression 

that I’m looking after my child(ren) on 

autopilot. 

Saya merasa bahwa saya mengasuh anak 

(anak-anak saya) dengan mode autopilot 

(sebagai rutinitas saja) 

2 
EX2: I have the sense that I’m really 

worn out as a parent. 

Saya merasa sangat kehabisan tenaga 

dalam menjalani peran sebagai orang tua. 

4 

EX4: When I get up in the morning and 

have to face another day with my 

child(ren), I feel exhausted before I’ve 

even started. 

Ketika bangun pagi dan harus 

menghadapi hari bersama anak-anak, saya 

sudah merasa lelah sebelum semuanya 

dimulai. 

20 
FU5: I don’t enjoy being with my 

child(ren). 

Saya tidak lagi menikmati waktu bersama 

anak (atau anak-anak) saya. 

19 FU4: I feel like I can’t cope as a parent. 
Saya merasa tidak sanggup menghadapi 

peran sebagai orang tua. 
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11 
CO2: I tell myself that I’m no longer the 

parent I used to be. 

Saya merasa bahwa saya bukan lagi orang 

tua seperti yang saya rasakan sebelumnya. 

21 
ED1: I do what I’m supposed to do for 

my child(ren), but nothing more. 

Saya hanya melakukan hal-hal yang perlu 

untuk anak-anak saya, tetapi tidak lebih 

dari itu. 

7 
EX7: My role as a parent uses up all my 

resources. 

Peran sebagai orang tua menguras habis 

seluruh energi saya. 

17 
FU2: I can’t take being a parent any 

more. 

Saya merasa tidak mampu lagi menjadi 

orang tua. 

12 
CO3: I’m ashamed of the parent that 

I’ve become. 

Saya merasa malu dengan diri saya sendiri 

sebagai orang tua saat ini. 

13 
CO4: I’m no longer proud of myself as 

a parent. 
Saya tidak lagi merasa bangga pada diri 

sendiri dalam peran sebagai orang tua. 

14 

CO5: I have the impression that I’m not 

myself any more when I’m interacting 

with my child(ren). 

Saya merasa tidak lagi menjadi diri saya 

sendiri ketika berinteraksi dengan anak-

anak saya. 

23 
ED3: I’m no longer able to show my 

child(ren) how much I love them. 

Saya merasa tidak lagi mampu 

menunjukkan kepada anak-anak saya 

betapa saya menyayangi mereka. 

5 

EX5: I find it exhausting just thinking of 

everything I have to do for my 

child(ren). 

Hanya memikirkan semua hal yang harus 

saya lakukan untuk anak (atau anak-anak) 

saja sudah membuat saya merasa lelah. 

22 

ED2: Outside the usual routines (lifts in 

the car, bedtime, meals), I’m no longer 

able to make an effort for my child(ren). 

Di luar rutinitas harian (seperti mengantar 

jemput, waktu tidur, dan makan), saya 

tidak bisa lagi berusaha lebih untuk anak-

anak saya. 

9 
EX9: I’m in survival mode in my role as 

a parent. 

Saya merasa seolah-olah hanya bertahan 

dalam menjalani peran sebagai orang tua. 
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Lampiran  2 Expert Judgement Parental Burnout Assessment (PBA) 

No Aitem Asli Expert Judgement 

3 

EX3: I’m so tired out by my role as a 

parent that sleeping doesn’t seem like 

enough. 

Saya merasa sangat lelah menjalani peran 

sebagai orang tua sehingga bahkan tidur 

pun tidak cukup untuk memulihkan energi 

saya. 

15 
CO6: I feel as though I’ve lost my 

direction as a dad/mum. 

Saya merasa seolah-olah telah kehilangan 

arah dalam menjalani peran sebagai ibu. 

1 
EX1: I feel completely run down by my 

role as a parent. 

Saya merasa benar-benar kelelahan 

dengan peran saya sebagai orang tua. 

6 
EX6: I have zero energy for looking 

after my child(ren). 

Saya merasa benar-benar tidak punya 

energi untuk mengasuh anak-anak. 

10 

CO1: I don’t think I’m the good 

father/mother that I used to be to my 

child(ren). 

Saya merasa tidak lagi menjadi ibu yang 

baik seperti dulu bagi anak (atau anak-

anak) saya. 

16 
FU1: I can’t stand my role as 

father/mother any more. 

Saya tidak tahan lagi dengan peran saya 

sebagai ibu 

18 
FU3: I feel like I can’t take any more as 

a parent. 

Saya merasa tidak bisa lagi menanggung 

beban sebagai orang tua. 

8 

EX8: I sometimes have the impression 

that I’m looking after my child(ren) on 

autopilot. 

Saya merasa bahwa saya mengasuh anak 

(anak-anak saya) dengan mode autopilot 

(sebagai rutinitas saja) 

2 
EX2: I have the sense that I’m really 

worn out as a parent. 

Saya merasa sangat kehabisan tenaga 

dalam menjalani peran sebagai orang tua. 

4 

EX4: When I get up in the morning and 

have to face another day with my 

child(ren), I feel exhausted before I’ve 

even started. 

Ketika saya bangun di pagi hari dan harus 

menjalani hari dengan anak (atau anak-

anak) saya, saya merasa lelah bahkan 

sebelum saya memulainya 

20 
FU5: I don’t enjoy being with my 

child(ren). 

Saya tidak lagi menikmati waktu bersama 

anak (atau anak-anak) saya. 

19 FU4: I feel like I can’t cope as a parent. 
Saya merasa tidak sanggup menghadapi 

peran sebagai orang tua. 
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11 
CO2: I tell myself that I’m no longer the 

parent I used to be. 

Saya mengatakan kepada diri sendiri 

bahwa saya tidak lagi berperan sebagai 

orangtua seperti sebelumnya 

21 
ED1: I do what I’m supposed to do for 

my child(ren), but nothing more. 

Saya hanya melakukan apa yang 

seharusnya saya lakukan untuk anak-anak 

saya, tapi tidak lebih dari itu. 

7 
EX7: My role as a parent uses up all my 

resources. 

Peran saya sebagai orangtua 

menghabiskan semua sumber daya saya 

(fisik, mental, dan finansial) 

17 
FU2: I can’t take being a parent any 

more. 

Saya tidak sanggup lagi menjadi orang 

tua. 

12 
CO3: I’m ashamed of the parent that 

I’ve become. 

Saya merasa malu dengan diri saya sendiri 

sebagai orang tua saat ini. 

13 
CO4: I’m no longer proud of myself as 

a parent. 
Saya tidak lagi bangga dengan diri saya 

sebagai orangtua 

14 

CO5: I have the impression that I’m not 

myself any more when I’m interacting 

with my child(ren). 

Saya merasa tidak lagi menjadi diri saya 

sendiri ketika berinteraksi dengan anak-

anak saya. 

23 
ED3: I’m no longer able to show my 

child(ren) how much I love them. 

Saya tidak bisa lagi menunjukkan kepada 

anak (atau anak-anak) saya betapa saya 

mencintai mereka 

5 

EX5: I find it exhausting just thinking of 

everything I have to do for my 

child(ren). 

Hanya memikirkan semua hal yang harus 

saya lakukan untuk anak (atau anak-anak) 

saja sudah membuat saya merasa lelah. 

22 

ED2: Outside the usual routines (lifts in 

the car, bedtime, meals), I’m no longer 

able to make an effort for my child(ren). 

Di luar rutinitas harian (seperti mengantar 

jemput, waktu tidur, dan makan), saya 

tidak bisa lagi berusaha lebih untuk anak-

anak saya. 

9 
EX9: I’m in survival mode in my role as 

a parent. 

Saya dalam mode bertahan dalam 

menjalankan peran saya sebagai orangtua 

(melakukan peran karena 

kewajiban/keharusan) 
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Lampiran  3 Uji Keterbacaan Parental Burnout Assessment (PBA) 

No Aitem after Expert Judgement Komentar Ibu 

3 

Saya merasa sangat lelah menjalani peran 

sebagai orang tua sehingga bahkan tidur 

pun tidak cukup untuk memulihkan energi 

saya. 

 

15 
Saya merasa seolah-olah telah kehilangan 

arah dalam menjalani peran sebagai ibu. 

1. Kehilangan arahnya bagaimana? 

1 
Saya merasa benar-benar kelelahan 

dengan peran saya sebagai orang tua. 

 

6 
Saya merasa benar-benar tidak punya 

energi untuk mengasuh anak-anak. 

 

10 

Saya merasa tidak lagi menjadi ibu yang 

baik seperti dulu bagi anak (atau anak-

anak) saya. 

1. Dapat dijelaskan perubahan ke arah 

negatif dan tidak seperti dulunya itu 

seperti apa? 

16 
Saya tidak tahan lagi dengan peran saya 

sebagai ibu 

 

18 
Saya merasa tidak bisa lagi menanggung 

beban sebagai orang tua. 

 

8 

Saya merasa bahwa saya mengasuh anak 

(anak-anak saya) dengan mode autopilot 

(sebagai rutinitas saja) 

1. Autopilot itu yang seperti apa?  

2. Mungkin dapat diganti dengan bahasa 

yang lebih mudah dipahami 

2 
Saya merasa sangat kehabisan tenaga 

dalam menjalani peran sebagai orang tua. 

 

4 

Ketika saya bangun di pagi hari dan harus 

menjalani hari dengan anak (atau anak-

anak) saya, saya merasa lelah bahkan 

sebelum saya memulainya 

1. Terlalu bertele-tele. Mungkin lebih 

dipersingkat poinnya seperti apa? 

Karena masih sulit dipahami jika dibaca 

sekilas 

20 
Saya tidak lagi menikmati waktu bersama 

anak (atau anak-anak) saya. 

1. Menikmati waktu bersama anak yang 

seperti apa? Bermain kah atau 

bagaimana?  

19 
Saya merasa tidak sanggup menghadapi 

peran sebagai orang tua. 
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11 

Saya mengatakan kepada diri sendiri 

bahwa saya tidak lagi berperan sebagai 

orangtua seperti sebelumnya 

 

21 

Saya hanya melakukan apa yang 

seharusnya saya lakukan untuk anak-anak 

saya, tapi tidak lebih dari itu. 

1. Maksudnya tidak lebih dari itu kayak 

gimana?  

7 

Peran saya sebagai orangtua 

menghabiskan semua sumber daya saya 

(fisik, mental, dan finansial) 

 

17 
Saya tidak sanggup lagi menjadi orang 

tua. 

 

12 
Saya merasa malu dengan diri saya sendiri 

sebagai orang tua saat ini. 

 

13 Saya tidak lagi bangga dengan diri saya 

sebagai orangtua 

 

14 

Saya merasa tidak lagi menjadi diri saya 

sendiri ketika berinteraksi dengan anak-

anak saya. 

 

23 
Saya tidak bisa lagi menunjukkan kepada 

anak (atau anak-anak) saya betapa saya 

mencintai mereka 

 

5 

Hanya memikirkan semua hal yang harus 

saya lakukan untuk anak (atau anak-anak) 

saja sudah membuat saya merasa lelah. 

 

22 

Di luar rutinitas harian (seperti mengantar 

jemput, waktu tidur, dan makan), saya 

tidak bisa lagi berusaha lebih untuk anak-

anak saya. 

 

9 

Saya dalam mode bertahan dalam 

menjalankan peran saya sebagai orangtua 

(melakukan peran karena 

kewajiban/keharusan) 

 

 

  



 

 

 
 

63 

Lampiran  4 Skala Parental Burnout Assessment (PBA) 

0 = Tidak Pernah 

1 = Beberapa kali dalam setahun 

2 = Sekali dalam sebulan atau kurang 

3 = Beberapa kali dalam sebulan 

4 = Sekali dalam seminggu 

5 = Beberapa kali dalam seminggu 

6 = Setiap hari 
 

No. Pertanyaan 0 1 2 3 4 5 6 

1. Saya merasa sangat lelah menjalani 

peran sebagai orang tua sehingga 

bahkan tidur pun tidak cukup untuk 

memulihkan energi saya. 

       

2. Saya merasa seperti tidak tahu harus 

berbuat apa dalam menjalankan peran 

sebagai ibu. 

       

3. Saya merasa benar-benar kelelahan 

dengan peran saya sebagai orang tua. 

       

4. Saya merasa benar-benar tidak punya 

energi untuk mengasuh anak-anak. 

       

5. Saya merasa tidak lagi menjadi Ibu yang 

baik seperti dulu bagi anak (atau anak-

anak) saya. 

       

6. Saya tidak tahan lagi dengan peran saya 

sebagai Ibu. 

       

7. Saya merasa tidak bisa lagi menanggung 

beban sebagai orang tua. 

       

8. Saya merasa bahwa saya mengasuh anak 

(anak-anak saya) hanya sebagai rutinitas 

saja. 

       

9. Saya merasa sangat kehabisan tenaga 

dalam menjalani peran sebagai orang 

tua. 

       

10. Ketika saya bangun di pagi hari dan 

harus menjalani hari dengan anak (atau 

anak-anak) saya, saya merasa lelah 

bahkan sebelum saya memulainya. 

       

11. Saya tidak lagi menikmati waktu 

bersama anak (atau anak-anak) saya. 

       

12. Saya merasa tidak sanggup menghadapi 

peran sebagai orang tua. 

       

13. Saya mengatakan kepada diri sendiri 

bahwa saya tidak lagi berperan sebagai 

orangtua seperti sebelumnya. 

       

14. Saya hanya melakukan apa yang 

seharusnya saya lakukan untuk anak-

anak saya, tapi tidak lebih dari itu. 

       

15. Peran saya sebagai orangtua 

menghabiskan semua sumber daya saya 

(fisik, mental, dan finansial). 

       

16. Saya tidak sanggup lagi menjadi orang 

tua. 

       

17. Saya merasa malu dengan diri saya 

sendiri sebagai orang tua saat ini. 

       



 

 
 
64 

No. Pertanyaan 0 1 2 3 4 5 6 

18. Saya tidak lagi bangga dengan diri saya 

sebagai orang tua. 

       

19. Saya merasa tidak lagi menjadi diri saya 

sendiri ketika berinteraksi dengan anak-

anak saya. 

       

20. Saya tidak bisa lagi menunjukkan 

kepada anak (atau anak-anak) saya 

betapa saya mencintai mereka. 

       

21. Hanya memikirkan semua hal yang 

harus saya lakukan untuk anak (atau 

anak-anak) saja sudah membuat saya 

merasa lelah. 

       

22. Di luar rutinitas harian (seperti 

mengantar jemput, waktu tidur, dan 

makan), saya tidak bisa lagi berusaha 

lebih untuk anak-anak saya. 

       

23. Saya menjalankan peran sebagai orang 

tua semata-mata karena kewajiban. 

       

 

 

Lampiran  5 Translasi Peneliti - Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

No Aitem Asli Translasi Peneliti 

1 Adapt to change Saya mampu beradaptasi dengan perubahan. 

2 
Deal with whatever comes my 

way 
Saya mampu menghadapi apa pun yang terjadi. 

3 See humorous side of things Saya mampu melihat sisi lucu dari suatu masalah. 

4 Stress makes me stronger Stres dapat membuat saya menjadi lebih kuat. 

5 
Bounce back after illness or 

injury 

Saya mampu bangkit kembali setelah mengalami 

sakit atau cedera. 

6 
Believe I can achieve goals 

despite obstacless 

Saya percaya saya dapat mencapai tujuan meskipun 

ada hambatan.  

7 Under pressure I stay focused Saya tetap fokus di bawah tekanan. 

8 
Not easily discouraged by 

failure 

Saya tidak mudah patah semangat karena 

kegagalan. 

9 

Think of myself as a strong 

person when facing 

challenges 

Saya merasa sebagai orang yang kuat saat 

menghadapi tantangan. 

10 Able to handle unpleasant Saya mampu mengatasi perasaan tidak nyaman. 
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Lampiran  6 Expert Judgement Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

No Aitem Asli Expert Judgement 

1 Adapt to change Saya mampu beradaptasi dengan perubahan 

2 
Deal with whatever comes my 

way 
Saya mampu mengatasi segala tantangan yang ada. 

3 See humorous side of things Saya mampu melihat sisi lucu dari suatu masalah 

4 Stress makes me stronger Stres dapat membuat saya menjadi lebih kuat. 

5 
Bounce back after illness or 

injury 

Saya mampu bangkit kembali setelah mengalami 

kesulitan. 

6 
Believe I can achieve goals 

despite obstacless 

Saya percaya saya dapat mencapai tujuan walaupun 

menghadapi rintangan. 

7 Under pressure I stay focused Saya tetap fokus walaupun berada dalam tekanan. 

8 
Not easily discouraged by 

failure 

Saya tidak mudah putus asa ketika mengalami 

kegagalan. 

9 

Think of myself as a strong 

person when facing 

challenges 

Saya merasa sebagai orang yang kuat saat 

menghadapi tantangan 

10 Able to handle unpleasant 
Saya mampu mengatasi perasaan yang tidak 

menyenangkan. 

 

Lampiran  7 Uji Keterbacaan Connor-Davidson Resilience Scale (CD-

RISC) 

No Translasi Peneliti Komentar Ibu 

1 Saya mampu beradaptasi dengan perubahan  

2 
Saya mampu mengatasi segala tantangan 

yang ada. 

 

3 
Saya mampu melihat sisi lucu dari suatu 

masalah 

1. Ini sisi lucu apakah hikmah 

diakhir atau ada sedikit hal 

baik diantara masalah itu? 

4 
Stres dapat membuat saya menjadi lebih 

kuat. 

 

5 
Saya mampu bangkit kembali setelah 

mengalami kesulitan. 

 

6 
Saya percaya saya dapat mencapai tujuan 

walaupun menghadapi rintangan. 

 

7 
Saya tetap fokus walaupun berada dalam 

tekanan. 

1. Tetap fokus apa? lebih 

dispesifikin untuk fokusnya 

fokus kemana 

8 
Saya tidak mudah putus asa ketika 

mengalami kegagalan. 

 

9 
Saya merasa sebagai orang yang kuat saat 

menghadapi tantangan 

 

10 
Saya mampu mengatasi perasaan yang 

tidak menyenangkan. 
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Lampiran  8 Skala Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

0 = Sama sekali tidak benar 

1 = Jarang benar 

2 = Kadang-kadang benar 

3 = Sering benar 

4 = Hampir selalu benar 
 

No. Pertanyaan 0 1 2 3 4 

1. Saya mampu beradaptasi dengan perubahan.      

2. Saya mampu menghadapi apapun yang terjadi.      

3. Saya bisa menemukan hal lucu dari masalah 

yang sedang saya hadapi. 

     

4. Stres membuat saya lebih kuat.      

5.  Saya mampu bangkit kembali setelah sakit atau 

cedera. 

     

6. Saya percaya saya dapat mencapai tujuan 

meskipun ada hambatan. 

     

7. Saya tetap fokus di bawah tekanan.      

8. Saya tidak mudah patah semangat karena 

kegagalan. 

     

9. Saya merasa sebagai orang yang kuat saat 

menghadapi tantangan. 

     

10. Saya mampu mengatasi perasaan tidak nyaman.      

 

Lampiran  9 Uji Reliabilitas Parental Burnout Assessment (PBA) 

Frequentist Scale Reliability Statistics 

 95% CI 

Coefficient Estimate Std. Error Lower Upper 

Coefficient α  0.978  0.004  0.971  0.986  

 

Lampiran  10 Item-rest correlation Parental Burnout Assessment (PBA) 

Item Cronbach’s α Item-rest correlation 

CO1_52  0.977  0.841  

CO2_53  0.977  0.895  

CO3_54  0.977  0.906  

CO4_55  0.978  0.795  

CO5_56  0.979  0.610  

CO6_57  0.977  0.828  

ED1_63  0.977  0.887  

ED2_64  0.977  0.903  

ED3_65  0.980  0.481  
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Item Cronbach’s α Item-rest correlation 

EX1_43  0.977  0.837  

EX2_44  0.977  0.847  

EX3_45  0.977  0.850  

EX4_46  0.977  0.818  

EX5_47  0.977  0.862  

EX6_48  0.977  0.872  

EX7_49  0.977  0.855  

EX8_50  0.979  0.572  

EX9_51  0.977  0.844  

FU1_58  0.977  0.833  

FU2_59  0.978  0.794  

FU3_60  0.978  0.793  

FU4_61  0.977  0.835  

FU5_62  0.977  0.864  

 

Lampiran  11 Uji Reliabilitas Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

Sebelum Analisis Aitem 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

 95% CI 

Coefficient Estimate Std. Error Lower Upper 

Coefficient α  0.747  0.058  0.633  0.861  

 

Lampiran  12 Item-rest correlation Connor-Davidson Resilience Scale (CD-

RISC) Sebelum Analisis Aitem 

Item Cronbach’s α Item-rest correlation  

V1  0.741 0.303    

V10  0.720 0.464    

V2  0.705 0.544    

V3  0.730 0.390    

V4  0.732 0.378    

V5  0.697 0.604    

V6  0.713 0.507    

V7  0.741 0.316    
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Item Cronbach’s α Item-rest correlation  

V8  0.767 0.160    

V9  0.716 0.485    

 

Lampiran  13 Uji Reliabilitas Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

Setelah Analisis Aitem 

Frequentist Scale Reliability Statistics 

 95% CI 

Coefficient Estimate 
Std. 

Error 
Lower Upper 

Coefficient α  0.767  0.065  0.639  0.894  

 

Lampiran  14 Item-rest correlation Connor-Davidson Resilience Scale (CD-

RISC) Sesudah Analisis Aitem 

Item Cronbach’s α Item-rest correlation 

V1  0.763   0.309  

V10  0.737   0.505  

V2  0.719   0.600  

V3  0.753   0.399  

V4  0.759   0.363  

V5  0.719   0.613  

V6  0.731   0.545  

V7  0.770   0.287  

V9  0.747   0.434  
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Lampiran  15 Construct Validity – Stability of Score Dimensi EX Parental Burnout 

Assessment (PBA) 

 

Lampiran  16 Construct Validity – Stability of Score Dimensi CO Parental 

Burnout Assessment (PBA) 
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Lampiran  17 Construct Validity – Stability of Score Dimensi FU Parental Burnout 

Assessment (PBA) 

 

 

Lampiran  18 Construct Validity – Stability of Score Dimensi ED Parental Burnout 

Assessment (PBA) 
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Lampiran  19 Construct Validity – Stability of Score Connor-Davidson 

Resilience Scale (CD-RISC) 
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Lampiran  20 Tabel Isaac dan Michael (sebagaimana dikutip dalam Sugiyono, 

2019) 
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Lampiran  21 Daftar Pertanyaan Kuesioner Parental Burnout Assessment (PBA) 

No Item Pertanyaan 

1. Saya merasa sangat lelah menjalani peran sebagai orang tua sehingga bahkan tidur 

pun tidak cukup untuk memulihkan energi saya. 

2. Saya merasa seperti tidak tahu harus berbuat apa dalam menjalankan peran sebagai 

ibu. 

3. Saya merasa benar-benar kelelahan dengan peran saya sebagai orang tua. 

4. Saya merasa benar-benar tidak punya energi untuk mengasuh anak-anak. 

5. Saya merasa tidak lagi menjadi Ibu yang baik seperti dulu bagi anak (atau anak-

anak) saya. 

6. Saya tidak tahan lagi dengan peran saya sebagai Ibu. 

7. Saya merasa tidak bisa lagi menanggung beban sebagai orang tua. 

8. Saya merasa bahwa saya mengasuh anak (anak-anak saya) hanya sebagai rutinitas 

saja. 

9. Saya merasa sangat kehabisan tenaga dalam menjalani peran sebagai orang tua. 

10. Ketika saya bangun di pagi hari dan harus menjalani hari dengan anak (atau anak-

anak) saya, saya merasa lelah bahkan sebelum saya memulainya. 

11. Saya tidak lagi menikmati waktu bersama anak (atau anak-anak) saya. 

12. Saya merasa tidak sanggup menghadapi peran sebagai orang tua. 

13. Saya mengatakan kepada diri sendiri bahwa saya tidak lagi berperan sebagai 

orangtua seperti sebelumnya. 

14. Saya hanya melakukan apa yang seharusnya saya lakukan untuk anak-anak saya, 

tapi tidak lebih dari itu. 

15. Peran saya sebagai orangtua menghabiskan semua sumber daya saya (fisik, mental, 

dan finansial). 

16. Saya tidak sanggup lagi menjadi orang tua. 

17. Saya merasa malu dengan diri saya sendiri sebagai orang tua saat ini. 

18. Saya tidak lagi bangga dengan diri saya sebagai orang tua. 

19. Saya merasa tidak lagi menjadi diri saya sendiri ketika berinteraksi dengan anak-

anak saya. 

20. Saya tidak bisa lagi menunjukkan kepada anak (atau anak-anak) saya betapa saya 

mencintai mereka. 

21. Hanya memikirkan semua hal yang harus saya lakukan untuk anak (atau anak-anak) 

saja sudah membuat saya merasa lelah. 

22. Di luar rutinitas harian (seperti mengantar jemput, waktu tidur, dan makan), saya 

tidak bisa lagi berusaha lebih untuk anak-anak saya. 

23. Saya menjalankan peran sebagai orang tua semata-mata karena kewajiban. 

 

 

Lampiran  22 Daftar Pertanyaan Kuesioner Connor-Davidson Resilience Scale 

(CD-RISC) Sebelum Analisis Aitem 

No Item Pertanyaan 

1. Saya mampu beradaptasi dengan perubahan. 

2. Saya mampu menghadapi apapun yang terjadi. 

3. Saya bisa menemukan hal lucu dari masalah yang sedang saya hadapi. 

4. Stres membuat saya lebih kuat. 

5.  Saya mampu bangkit kembali setelah sakit atau cedera. 

6. Saya percaya saya dapat mencapai tujuan meskipun ada hambatan. 

7. Saya tetap fokus di bawah tekanan. 

8. Saya tidak mudah patah semangat karena kegagalan. 

9. Saya merasa sebagai orang yang kuat saat menghadapi tantangan. 

10. Saya mampu mengatasi perasaan tidak nyaman. 
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Lampiran  23 Daftar Pertanyaan Kuesioner Connor-Davidson Resilience Scale 

(CD-RISC) Sesudah Analisis Aitem 

No Item Pertanyaan 

1. Saya mampu beradaptasi dengan perubahan. 

2. Saya mampu menghadapi apapun yang terjadi. 

3. Saya bisa menemukan hal lucu dari masalah yang sedang saya hadapi. 

4. Stres membuat saya lebih kuat. 

5.  Saya mampu bangkit kembali setelah sakit atau cedera. 

6. Saya percaya saya dapat mencapai tujuan meskipun ada hambatan. 

7. Saya tetap fokus di bawah tekanan. 

8. Saya merasa sebagai orang yang kuat saat menghadapi tantangan. 

9. Saya mampu mengatasi perasaan tidak nyaman. 
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Lampiran  24 Kuesioner Penelitian pada Google Form 
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Lampiran  25 Gambaran Deskriptif Instrumen CD-RISC 

 SD Mean 

Teoritik 

Mean 

Empirik 

Min Maks 

Resiliensi 9,26 25 24,18 4 37 
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Lampiran  26 Formulir Pengajuan Skripsi/TA 
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Lampiran  27 Formulir Pengajuan Penulisan Skripsi/TA 
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Lampiran  28 Formulir Pembimbingan Skripsi/TA (MyUPJ) 
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Lampiran  29 Formulir Pengajuan Sidang Skripsi/TA 
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Lampiran  30 Hasil Cek Plagiarisme dengan Turnitin 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 
84 

Lampiran  31 Hasil Plagiarismcheck 

 


